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ABSTRAK

Penyelidikan tanah memegang peran sangat penting dalam suatu perencanaan
struktur bangunan bawah. Segala aspek yang bisa ditimbulkan dari data tanah harus
diperhatikan dengan seksama. Terutama jika ditemukan dominasi tanah lunak
maupun dominasi tanah berpasir. Dominasi tanah pasir tentunya berdampak
terhadap potensi likuifaksi. Seperti area penelitian ini di Bandara khusus milik PT.
Amman Mineral Nusa Tenggara (AMNT). Oleh karena itu, dalam penelitian ini
dilakukan analisis potensi likuifaksi yang memanfaatkan data hasil Standard
Penetration Test (SPT) yang diperoleh dari berbagai titik bor di lokasi proyek.
Analisis ini tidak hanya mempertimbangkan parameter geoteknik standar seperti
nilai Standard Penetration Test, tetapi juga menggabungkan informasi mengenai
kedalaman muka air tanah, riwayat gempa bumi di wilayah sekitar, serta
karakteristik butiran tanah untuk mendapatkan gambaran potensi likuifaksi yang
akurat. Analisis potensi likuifaksi pada proyek Private Airport di Poto Tano,
Sumbawa Barat, menunjukkan bahwa metode Idriss — Boulanger, (2008) lebih
akurat (86% area terdampak) dan kompleks dibandingkan Tokimatsu — Yoshimi,
(1983) (78% area terdampak). Akibatnya, LPI (Liguefaction Potential Index)
berdasarkan Idriss — Boulanger dikategorikan potensi likuifaksi sebagai "Sangat
Tinggi" (LPI > 20), sedangkan Tokimatsu — Yoshimi dikategorikan "Relatif Tinggi"
(LPI>5).

Kata Kunci: Likuifaksi, Geoteknik, Tanah berpasir, Gempa, SPT
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ABSTRACT

Soil investigation plays a very important role in the planning of substructure
building. All aspects that can arise from soil data must be carefully considered.
Especially if there is a dominance of soft soil or sandy soil. The dominance of sandy
soil certainly affects the potential for liquefaction. Like this research area at the
private airport owned by PT. Amman Mineral Nusa Tenggara (AMNT). Therefore,
in this study, an analysis of liquefaction potential was conducted using data from
the Standard Penetration Test (SPT) obtained from various borehole locations at
the project site. This analysis not only considers standard geotechnical parameters
such as the N-SPT (Standard Penetration Test) value but also incorporates
information on groundwater table depth, earthquake history in the surrounding
area, and soil grain characteristics to obtain an accurate picture of liquefaction
potential. The liquefaction potential analysis for the Private Airport project in Poto
Tano, Sumbawa Barat, shows that the Idriss — Boulanger method (2008) is more
accurate (86% affected area) and complex compared to the Tokimatsu — Yoshimi
method (1983) (78% affected area). As a result, the LPI (Liquefaction Potential
Index) based on Idriss — Boulanger is categorized as having a "Very High"
liquefaction potential (LPI > 20), whereas Tokimatsu — Yoshimi is categorized as
"Relatively High" (LPI > 5).

Keywords: Liquefaction, Geotechnics, Sandy Soil, Earthquake, SPT
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DAFTAR NOTASI

= Tegangan total.

= Berat volume air (9,81 kN/m?).

= Berat volume tanah jenuh air.

= Tinggi muka air diukur dari permukaan tanah.

= Jarak antara titik A dengan muka air.

= Tegangan efektif.

= Tekanan pori air tanah.

= Percepatan tanah maksimum akibat gempa (g).

= Percepatan gravitasi (m/s).

= Tegangan total vertical overburden (KN/m?).

= Tegangan efektif vertical overburden (KN/m?).

= Koefisien tegangan reduksi kedalaman.

= Koreksi untuk besarnya magnitude gempa.

= Nilai momen magnitude gempa bumi (M).

= Presentase fraksi butiran halus (%).

= Tekanan pada 1 atm atau 101,3 KPa.

= Koefisien fungsi fraksi butiran halus untuk mengkoreksi (N1)so
dan (N1)socs.

= Angka pukulan uji SPT di lapangan.

= Koreksi nilai N-SPT.

= Koreksi jumlah pukulan uji SPT terhadap ER = 60% dan
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tegangan efektif overburden 1 atm.

(N1)6ocs= Penyetaraan (N4)¢q pasir untuk menghitung CRR.

Cn = Koreksi tegangan overburden efektif.

Nm = N-SPT yang diperoleh dari test lapangan.

Cn = Faktor normalisasi N, terhadap tegangan overburden pada
umumnya.

Cg = Koreksi rasio energi hammer (ER).

Cg = Koreksi untuk diameter lubang bor.

Cr = Faktor koreksi dari panjang batang.

Cs = Koreksi sample.

zZ = Kedalaman (m).

Ko = Faktor koreksi untuk lapisan tanah.

Co = Koefisien kondisi pasir bersih.

MSF = Faktor skala magnitude gempa bumi.

CSR = Rasio tegangan siklik gempa (nilai perbandingan antara tegangan

geser rata-rata yang diakibatkan oleh gempa dengan tegangan
vertikal efektif di setiap lapisan).
CRR = Rasio tahanan siklik, (besarnya ketahanan tanah terhadap likuifaksi).
CRR; s =Rasio tahanan siklik pada magnitude gempa bumi 7,5 M.
SF = Nilai angka keamanan.
MAT = Muka air tanah.
L = Terjadi likuifaksi.

TL = Tidak terjadi likuifaksi.
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